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1. Pendahuluan
Penggunaan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) telah mengalami peningkatan

signifikan di kalangan UMKM di Yogyakarta. UMKM di wilayah ini memanfaatkanQRIS sebagai solusi
pembayaran digital yang praktis, aman, dan efisien (Rachman et al., 2024). Data terbaru menunjukkan
bahwa mayoritas UMKM di Yogyakarta telah mengadopsi QRIS untuk meningkatkan aksesibilitas
layanan kepada konsumen dan mempermudah transaksi tanpa tunai (Santika et al., 2024).
Peningkatan ini didorong oleh kemajuan teknologi serta dukungan dari pemerintah dan lembaga
keuangan dalam memperluas penggunaan QRIS di seluruh sektor ekonomi. Meski demikian,
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan penggunaan QRIS masih perluditelitilebih lanjut.

Literasi keuangan dan keamanan memainkan peran penting dalam memengaruhi keputusan
penggunaan QRIS oleh UMKM (Su et al., 2024). Literasi keuangan yang baik memungkinkan pelaku
UMKM untuk memahami manfaat dan risiko dari teknologi pembayarandigital, sementara persepsi
keamanan yang kuat terhadap QRIS dapat meningkatkan kepercayaan dan keyakinan mereka
untuk menggunakannya (Amaliyah & Hetika, 2024). Hubunganinimenunjukkanbahwapemahaman
yang memadai mengenai literasi keuangan dantingkat keamanan yang dirasakan secara signifikan
dapat memengaruhi keputusan akhir UMKMdalam mengadopsi QRIS sebagai metode pembayaran
utamapadaUMKM.

Penerapan teknologi pembayaran digital dipengaruhi secara signifikan oleh faktor-faktor
seperti literasi dan keamanan keuangan. Penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan
meningkatkan adopsi teknologi keuangan, khususnya di kalangan UMKM. Santika et al
(2024)menemukan korelasi positif antara literasi keuangan dan adopsi teknologi keuangan di
kalangan UKM, yang menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan mengarahpada peningkatan
penggunaan sistem pembayaran digital. Demikian pula, penelitian yang dilakukan oleh Islam &
Khan (2024) menyoroti bahwa literasi keuangan, bersama dengan literasi digital dan efikasi diri,
berdampak signifikan terhadap adopsi layanan FinTech, yang menyumbang 48,20% dari variasi
perilaku adopsi. Selain itu persepsi terhadap keamanan dan privasi data sangat penting dalam
mempengaruhi niat menggunakan sistem pembayaran digital. Alief & Astuti (2024)
menggambarkan bahwa persepsi risiko dan kepercayaan merupakan faktor mediasi dalam adopsi
pinjaman digital, yang menunjukkan bahwa masalah keamanan dapat menghambat adopsi.
Selanjutnya Yunita et al (2019) juga memberikan bukti empiris bahwa keamanan secara parcial
berpengaruh terhadap keputusan pembelian secara online.

Meskipun literasi keuangan merupakan prediktor kuat adopsi teknologi, beberapa individu
mungkin masih menolak teknologi pembayaran digital karena kurangnya kepercayaan terhadap
langkah-langkah keamanan, sehingga menyoroti perlunya pendidikan komprehensif dan kerangka
keamanan yang kuat (Neves et al., 2023). Selain itu penelitian-penelitian ini umumnya berfokus
pada konteksyanglebih luas dan belum secara spesifik meneliti kaitan antara literasi keuangan dan
keamanan dalam penggunaan QRIS di UMKM Yogyakarta. Kesenjangan penelitian ini terletakpada
kurangnya fokus terhadap konteks lokal dan spesifik, seperti penggunaan QRIS di UMKM di
Yogyakarta. Meskipun literatur sebelumnya telah mengidentifikasi pentingnya literasikeuangan
dan keamanan dalam adopsi teknologi keuangan, penelitian yang mendalami bagaimana kedua
faktor ini secara khusus memengaruhi keputusan UMKM di Yogyakarta dalam menggunakan QRIS
masih sangat terbatas. Penelitian ini berusaha untuk mengisi kesenjangan penelitian sebelumnya
dengan memberikan analisis yang lebih mendalam dan kontekstual mengenai hubungan literasi
keuangan, keamanan, dan keputusan penggunaan QRISdiwilayahKotaYogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis pengaruh literasi keuangan
dan keamanan terhadap keputusan penggunaan QRIS pada UMKM di Yogyakarta. Dengan
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memahami dinamika ini, penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting bagi pengembangan
strategi peningkatan adopsi QRIS yang lebih efektif di kalangan UMKM, sertamemberikan wawasan
bagi pembuat kebijakan dan praktisi untuk mengembangkan program literasi keuangan dan
keamanan yang lebih tepat sasaran. Manfaat lain dari penelitian adalahdapat membantu UMKM
dalampeningkatan efisiensi, keamanan, dandayasaingdieradigital.

2. Tinjauan Pustaka
Keputusan Penggunaan QRIS

QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) adalah standar nasional yang
dikembangkan oleh Bank Indonesia untuk memfasilitasi pembayaran digital melalui kode QR di
Indonesia (Yamin & Abdalatif, 2024). QRIS memungkinkan berbagai platform pembayaran dan aplikasi
digital untuk saling terhubung, sehingga pengguna hanya perlu satu kode QR untuk melakukan
transaksi dari berbagai penyedia layanan pembayaran (Santika et al., 2024). Dengan penerapan QRIS,
transaksi menjadi lebih cepat, mudah, aman, dan efisien bagi konsumen serta pedagang,
mendukung inklusi keuangan, dan mendorong pertumbuhan ekonomi digital di Indonesia.

Keputusan penggunaan QRIS oleh pelaku UMKM di Yogyakarta melibatkan beberapa
pertimbangan penting yang mencerminkan kebutuhan dan ekspektasi mereka dalam mengelola
transaksi bisnis (Sekarini et al., 2024). QRIS menawarkan kemudahan dalam melakukan transaksi
nontunai, yang semakin relevan di tengah tren digitalisasi ekonomi (Jayanti et al., 2024). Bagi
UMKM, adopsi QRIS tidak hanya tentang mengikuti tren, tetapi juga mencerminkan komitmen
terhadap efisiensi operasional dan peningkatan pengalaman pelanggan (Juliani et al., 2024).
Faktor-faktor seperti kemudahan akses, biaya transaksi, dankenyamanan bagi konsumen menjadi
elemen kunci yang dipertimbangkan sebelum memutuskan untuk menggunakan QRIS dalam
menjalankan bisnis (Santika et al., 2024).

Keputusan penggunaan QRIS juga dipengaruhi oleh tingkat kepercayaan pelaku UMKM
terhadap keamanandanreliabilitas sistemtersebut. Dieradigitalyang penuh dengan ancamansiber,
aspek keamanan menjadi perhatian utama (Abdul-Azeez et al., 2024). UMKM perlu memastikan
bahwa QRIS yang digunakan mampu melindungi data sensitif mereka dan konsumen dari risiko
pencurian atau penyalahgunaan (Pambuko et al., 2020). Keputusan ini sering kali melibatkan
evaluasi terhadap reputasi penyedia layanan, dukungan teknis yang tersedia, serta fitur keamanan
yang ditawarkan oleh sistem QRIS tersebut (Song & Park, 2024).

Faktor lain yang memengaruhi keputusan penggunaan QRIS adalah literasi keuangan pelaku
UMKM. Pemahaman yang baik tentang konsep keuangan digital, termasuk manajemenrisiko dan
potensi manfaat jangka panjang dari penggunaan QRIS, sangat memengaruhi keputusan adopsi
(Suparti et al., 2024). UMKM yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi cenderung lebih
proaktif dalam mengadopsi teknologi baru seperti QRIS, karena mereka memahami bagaimana
sistem ini dapat membantu mengoptimalkan operasi bisnis (Pratiwi et al., 2024). Dengan demikian,
keputusan penggunaan QRIS tidak hanya dipengaruhi oleh faktor teknis, tetapi juga oleh seberapa baik
pelaku UMKM memahami dan mengelola aspek keuangan.
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Literasi Keuangan
Literasi keuangan adalah kemampuan seseorang atau entitas bisnis untuk memahami dan

menggunakan berbagai konsep keuangan dalam pengambilan keputusanyang efektif (Rozi & Esron,
2020). Bagi UMKM, literasi keuangan mencakup pemahaman mengenai manajemen keuangan,
investasi, dan risiko yang terkait dengan penggunaan teknologi keuangan seperti QRIS. Tingkat
literasi keuangan yang tinggi memungkinkan pelaku usaha untuk lebih mudahmengadopsi inovasi
keuangan, karena mereka mampu menilai dengan baik keuntungan dankerugian yang mungkin
timbul dari penggunaan sistem pembayaran digital (Ni Wayan Asri Pradnyani & | Gusti Ayu Made Asri
Dwija Putri, 2024).

Literasi keuangan juga mempengaruhi bagaimana pelaku UMKM mengelola arus kas dan
keuangan bisnis mereka secara keseluruhan. UMKM yang memiliki literasi keuangan yang baik
cenderung lebih efisien dalam mengelola sumber daya keuangan, yang pada gilirannya mendukung
keberhasilan bisnis jangka panjang (Sesa et al., 2024). Para pelaku UMKM mampumenyusun anggaran
dengan lebih baik, mengidentifikasi peluang untuk mengurangi biaya, serta mengambil keputusan yang
dapat meningkatkan profitabilitas. Dalam konteks QRIS, literasi keuangan membantu UMKM
memahami implikasi biaya dan manfaat dari transaksi digital, sehingga mereka dapat
memaksimalkan penggunaan sistem ini (Mahrizal et al., 2023).

Di era digital, literasi keuangan menjadi semakin penting karena perkembangan teknologi
keuangan yang cepat (Meena, 2024). Pelaku UMKM yang memiliki literasi keuangan yang tinggi akan
lebih siap menghadapi tantangan dan memanfaatkan peluang yang muncul dari inovasiteknologi.
Pelaku UMKM mampu mengidentifikasi produk keuangan yang paling sesuai dengan kebutuhan
bisnis mereka dan mengambil langkah-langkah yang diperlukan untuk melindungiaset mereka dari
risiko. Literasi keuangan yang baik juga meningkatkan kemampuan UMKM dalam mengakses
berbagai sumber pendanaan, yang dapat mendukung pertumbuhan dan ekspansibisnis merekadi
masadepan (Hererra et al., 2023).

Keamanan

Keamanan merupakan salah satu faktor utama yang dipertimbangkan oleh UMKM dalam
adopsiteknologi keuangan, termasuk QRIS (Nisa & Adinugraha, 2024). Dalam konteks pembayaran
digital, keamanan mencakup perlindungan data pribadi, perlindungan transaksi,dan pencegahan
terhadap penipuan. Bagi pelaku UMKM, kepercayaan terhadap sistem keamananyang digunakan
sangatpenting untuk memastikan bahwatransaksiyangdilakukanmelalui QRIS aman dariancaman
siber. Keamanan yang tidak memadai dapat mengakibatkankehilangan kepercayaan pelanggan dan
kerugian finansial yang signifikan dalam perkembangan bisnis (Chand et al., 2023).

UMKM di Yogyakarta, seperti di wilayah lain, sangat bergantung pada teknologi yang aman untuk
melindungi informasi bisnisnya dan para konsumen (Husriadi et al., 2024). Keamanan yang kuat
mencakup penggunaan enkripsi, otentikasi ganda, serta pemantauan transaksi secara real-time
untuk mendeteksi dan mencegah aktivitas yang mencurigakan. UMKM yangmemahami pentingnya
keamanan digital lebih cenderung mengadopsi QRIS, karena mereka yakin bahwa sistem tersebut
mampu menjaga integritas dan kerahasiaan data (Islam & Khan, 2024).

Di sisi lain, persepsi keamanan yang tinggi juga berkontribusi pada kepuasan pelanggandan
loyalitas (Winata et al.,, 2024). Konsumen yang merasa aman dalam bertransaksi dengan
menggunakan QRIS lebih mungkin untuk kembali dan melakukan transaksi berulang. Oleh karena
itu, bagi UMKM, memastikan bahwa sistem pembayaran yang mereka gunakan dilengkapi dengan
fiturkeamananyang memadaiadalah halyang sangat krusial (Ramdhanietal.,2024). Hal ini tidak hanya
melindungi bisnis dari potensi kerugian, tetapi juga meningkatkan reputasi dan daya saing mereka di

160



Isoquant: Jurnal Ekonomi, Manajemendan AkuntansiVol. 8, No. 2 (2024): Oktober, hal. 157-170

pasaryangsemakindigital.

3. Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di UMKM di Kota Yogyakarta yang telah menggunakan QRIS sebagai sistem

pembayaran digital. Pendekatan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Menurut
Sugiyono (2019) penelitian asosiatif bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua atau lebih
variabel. Dalam penelitian ini, hubungan antara literasi keuangan dan keamanan terhadap
keputusan penggunaan QRIS di kalangan UMKM di Yogyakarta akan dianalisis.

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari sumber data primer, yaitu data yang diperoleh
secara langsung dari responden penelitian (Purwanto, 2018). Data primer diperoleh melalui
penyebaran kuesioner kepada 106 responden yang dipilih dari pelaku UMKM di Yogyakarta dengan
menggunakan metode purposive sampling. Kriteria pemilihan sampel adalah pelaku UMKMyang
telah menggunakan QRIS sebagai sistem pembayaran minimal selama enam bulan terakhir.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner online menggunakan Google Form
dan pengisian langsung oleh pelaku UMKM yang berada di area survei saat pengumpulan data
berlangsung.

Variabel Literasi Keuangan (X1) dan Keamanan (X2) merupakan variabel independen,
sementara Keputusan Penggunaan QRIS (Y) adalah variabel dependen. Instrumen untuk variabel
X1 mengadopsi dari kuesioner yang telah disusun oleh Pangestu & Karnadi (2020). Sementara itu
variabel X2 diukur dengan instrument yang telah disusun oleh Ruiz-Herrera et al (2023) dan Dang et
al (2022). Sementara itu instrumen untuk variabel Y diukur denganinstrument yang telah disusun
oleh Aprilia & Susanti, (2022). Semua variabel penelitian diukurmenggunakan skala Likert dengan lima
pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju(TS), Netral(N), Setuju(S), danSangatSetuju
(SS).

Setelah data penelitian dikumpulkan, dilakukan uji kualitas data yang mencakup uji validitas
dan reliabilitas. Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah kuesioner tersebut mampu
mengungkapkan sesuatu yang ingin diukur (Buntins et al., 2017). Suatu indikator dikatakan valid jika
memiliki korelasi >0,30 (Benova et al., 2020). Uji reliabilitas dilakukan pada item pertanyaan yang
dinyatakan valid untuk memastikan konsistensi jawaban dari waktu ke waktu. Suatu variabel
dikatakan reliabel jika memiliki Cronbach Alpha >0,60 (Ellis, 2021).

Setelah data penelitian dinyatakan valid dan reliabel, dilakukan analisis regresi linier
berganda. Analisis ini digunakan untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan keamanan
terhadap keputusan penggunaan QRIS. Sebelum dilakukan analisis regresi, uji asumsi klasik
seperti uji normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas dilakukan untuk
memastikan bahwa model regresi memenuhi syarat untuk dianalisis lebih lanjut (Shatz, 2023).
Kerangka pikiryang dikembangkan dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
Sumber : Penulis, 2024
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DenganrumusanHipotesis penelitian:
H1 = X1 memiliki pengaruh terhadap Y secara signifikan

H2 =X2 memiliki pengaruh terhadap Y secara signifikan

H3 =X1danX2secarabersama-samamemilikipengaruhterhadapY Hipotesis
akanditerimaatauditolak jika:

a. lJikanilaisignifikanyang dihasilkan lebih kecil dari 0,05 makaHipotesisditerima
b. lJikanilaisignifikanyangdihasilkanlebihbesardari 0,05 makaHipotesisditolak

4. Hasil Penelitian dan Pembahasan
Profil Responden Penelitian

Penelitian ini melibatkan 106 responden yang merupakan pelaku UMKM di Kota Yogyakarta.
Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan, sebanyak 63orang atau 59,4%
dari total responden. Responden laki-laki berjumlah 43 orang, atau 40,6%.Dari segi jenis usaha,
sebagian besar responden bergerak di bidang pakaian dengan jumlah 42orang atau 39,6%. Bidang
kuliner menempati posisi kedua dengan 32 responden atau 30,2%.Usaha di sektor jasa diikuti oleh
22 responden atau 20,8%, sedangkan usaha lainnya, yang tidak termasuk dalam kategori-kategori
tersebut, diikuti oleh 10 responden atau 9,4%. Dilihatdari lama penggunaan QRIS, mayoritas
responden telah menggunakan QRIS selama lebih dari24 bulan, dengan jumlah 45 orang atau
42,5%. Sebanyak 30 responden atau 28,3% telah menggunakan QRIS selama 18 hingga 24 bulan.
Pengguna QRIS selama 12 hingga 18 bulanberjumlah 10 orang atau 9,4%, sementara 9 responden
atau 8,5% telah menggunakan QRIS selama 7 hingga 12 bulan. Pengguna QRIS yang baru
menggunakan sistem ini selama lebih dari6 bulan berjumlah 12 orang atau 11,3%. Data selengkapnya
dapatdilihat padatabel 1 berikut

Tabel 1. ProfilRespondenPenelitian

DemografiResponden N %
. . Laki-Laki 43 40.6%
JenisKelamin

Perempuan 63 59.4%

Jumlah 106 100%

Kuliner 32 30.2%

JenisUsaha Pakaian 42 39.6%

Jasa 22 20.8%

Lainnya 10 9.4%

Jumlah 106 100%
Lebihdari6Bulan 12 11.3%

7sd12Bulan 9 8.5%

Lama Menggunakan QRIS 12sd18Bulan 10 9.4%
18sd24 Bulan 30 28.3%

Labihdari24Bulan 45 42.5%
Jumlah 106 100.0%

Sumber : Data Primer (2024)

Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk menentukan apakah suatu kuesioner valid atau tidak. Data
penelitian yang berkualitas ditentukan oleh instrumen yang berkualitas pula. Dengan demikian
sebelum melakukan pengujian hipotesis, maka diperlukan pengujian terhadap instrumen penelitian
yang digunakan dalam pengumpulan data.
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Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh butir-butir pernyataan dalam penelitian telah
memenuhi kriteria instrumen penelitian yang berkualitas yaitu memiliki tingkat validitas dan
reliabilitas yang memadai. Hasil dari pengujianvaliditasdanreliabilitasdapatdilihatpadatabel 2.

Tabel2.Ujivaliditasdanreliabilitas

Variabel Item R Ketentuan Ket Cronbach's Ket
Pertanyaan Alpha
X1.1 0.743 Valid
X1.2 0.561 Valid
X1.3 0.446 Valid
Literasi Keuangan (X1) X1.4 0.707 Valid
X1.5 0.757 Valid 0.824 Reliabel
X1.6 0.677 Valid
X1.7 0.631 Valid
X1.8 0.612 Valid
0.789 Valid
X1.9
X2.1 0.934 Valid
X2.2 0.880 Valid
X2.3 0.628 Valid
Keamanan (X2) X2.4 0.641 Valid
X2.5 0.637 0.30 Valid 0.879 Reliabel
X2.6 0.666 Valid
X2.7 0.833 Valid
X2.8 0.934 Valid
0.934 Valid
X2.9
Y.1 0.903 Valid
Y.2 0.610 Valid
Y.3 0.692 Valid
Keputusan Penggunaan Y.4 0.611 Valid
QRIS (Y) Y.5 0.638 valid  0.834 Reliabel
Y.6 0.548 Valid
Y.7 0.643 Valid
Y.8 0.775 Valid
Y.9 0.856 Valid

Sumber: Data diolah (2024)

Uji Asumsi klasik

Penelitianini mengaplikasikan uji asumsi klasik untuk menilai adanya gangguan pada datayang
diamati. Asumsi klasik mencakup uji normalitas, multikolinearitas, danheteroskedastisitas. Uji
normalitas adalah langkah penting untuk memastikan validitas statistikkoefisien regresi; jika model
regresi tidak memenuhi distribusi normal, hasil regresi bisa diragukan. Berdasarkan hasil yang
ditampilkan dalam Tabel 4, nilai Asymp. Sig lebih besar dari0,05, yang menunjukkan bahwa data
mengikuti distribusi normal. Selanjutnya, uji multikolinearitas dilakukan untuk memeriksa apakah
terdapat korelasi tinggi antar variabel independen. Hasil uji dalam Tabel 4 menunjukkan semua
variabel independen memiliki nilai toleransi lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10,
mengindikasikan tidak adanya multikolinearitas.
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Tabel3.Ujinormalitasdan multikolinieritas

UjiNormalitas UjiMultikolinieritas
Kolmogorov-Smirnov Asymp. Sig Variabel Tolerance VIF
Test
2.959 0.231 X1 0.602 1.662
4.293 0.420 X2 0.602 1.622
3.698 0.121 Y

Sumber: Data diolah (2024)

Uji asumsi klasik selanjutnya adalah uji heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas
digunakan untuk mendeteksi adanya ketidaksamaan varians residual antara observasi.
Heteroskedastisitas menguji variasi residual dari satu periode ke periode lainnya. Pola
scatterplot digunakan untuk memprediksi heteroskedastisitas, di mana data regresi harus
tersebar baik di atas maupun di bawah angka0, tanpa membentuk pola bergelombang yang
melebardan menyempit. HasilujiiniditampilkanpadaGambar2.

T T T T T
o

Gambar 2. Ujiheteroskedastisitas
Sumber: Data Penulis, 2024

Berdasarkan chart di atas terlihat bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik — titik yangmenyebar
ke atas dan di bawah 0, sehingga dapat di simpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Uji Hipotesis

Analisis data dengan menggunakan pengujian regresi linier berganda untuk menjawab
analisis, pengaruh literasi keuangan dan keamanan terhadap Keputusan menggunakan QRIS. Uji
ini di gunakan untuk menentukan apakah ada pengaruh keterikatan antara X1 dan X2 terhadap.
Hasil pengujian dapat di lihat dari besarnya t hitung terhadap t tabel dengan dapatdi lihat dari
besarnya t hitung terhadap t tabel dengan uji 2 sisi. Hasil pengujian hipotesis dapat dilihat pada
tabel

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.

Coefficients

B Std. Error Beta
(Constant) 4.424 1.958 2.260 .026
1 Literasikeuangan .228 .054 .284 4.252 .000
Keamanan .650 .068 .642 9.596 .000

Sumber: Data diolah (2024)
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Berdasarkantabel5, makadiperolehpersamaanregresisebagaiberikut:Y
=4.424+0.228 X1+0.650+e

Daripersamaantersebutdiatasdapatdijelaskan:

a. Nilai constant 4.424, artinya jika variabel literasi keuangan dan keamanan adalah 0, maka
Keputusanmenggunakan QRIS tetap 4.424.

b. Nilai koefisien regresi literasi keuangan 0.228 artinya jika literasi keuangan (X1) naik 1% dengan
asumsi variabel keamanan (x2) dan konstanta (a) adalah 0 (nol), maka Keputusan
menggunakan QRIS akan mengalami peningkatan sebesar 0.228 hal tersebut menunjukan
bahwa variabel literasi keuangan berkontribusi positif dalam menentukan Keputusan
menggunakan QRIS.

C. Nilaikoefisien regresi keamanan 0.650 artinya keamanan (X2) naik 1% dengan asumsivariabel
literasi keuangan (x1) dan konstanta (a) adalah 0 (nol), maka Keputusan menggunakan QRIS
akan mengalami peningkatan sebesar 0.650 hal tersebut menunjukan bahwa variabel
keamanan berkontribusi positif bagi Keputusan menggunakan QRIS.

Tabel 5. Hasil Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 269.094 2 134.547 134.325 .000°
1 Residual 103.170 103 1.002
Total 372.264 105

Sumber: Data diolah (2024)

Tabel 6 memberikan informasi bahwa variabel independen dalam penelitian ini secara
statistik terbukti secara bersama-sama mempengaruhi variabel independen. Dapat disimpulkan
bahwa literasi keuangan (X1) dan keamanan (X2) secara bersama-sama mempengaruhi variabel
Keputusan menggunakan QRIS secara simultan.

Berdasarkan analisis regresi yang dilakukan dalam penelitian ini di ketahui bahwa literasi
keuangan dan keamanan berpengaruh signifikan terhadap Keputusan menggunakan ORIS.
Penjelasanakandiuraikan sebagaiberikut:

Penggaruh Literasi Keuangan (X1) terhadap Keputusan menggunakan QRIS
Hasil pengujian terhadap variabel literasi keuangan (X1) menunjukkan adanya pengaruh

signifikan dan positif terhadap keputusan penggunaan QRIS. Hal ini ditunjukkan melalui hasiluji t,
di mana tingkat signifikansi yang diperoleh lebih kecil dari 0,05. Artinya, semakin tinggiliterasi
keuangan yang dimiliki oleh pelaku UMKM, semakin besar kemungkinan mereka memutuskan
untuk menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran dalam bisnis mereka. Literasi keuangan
yang baik memungkinkan pelaku UMKM memahami keuntungan dan risikodari berbagai pilihan
pembayaran, termasuk QRIS, yang mendorong mereka untuk lebih yakin dalam mengadopsi
teknologiini.

Penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang juga menekankan
pentingnya literasi keuangan dalam pengambilan keputusan bisnis. Sebagai contoh, penelitian oleh
Ventr et.al (2024)menunjukkan bahwa literasi keuangan berperan penting dalam keputusan
keuangan yang cerdas, termasuk dalam penggunaan teknologi pembayaran digital. Penelitian lain
oleh Prabhakaran & Mynavathi (2023) juga menemukan bahwa individu denganliterasi keuangan
yang lebih baik cenderung lebih aktif dalam menggunakan produk-produk keuangan yang inovatif.
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian saat ini yang menegaskan bahwa literasi keuangan
memiliki dampak positif pada keputusan penggunaan QRIS di kalanganpelaku UMKM.

Selain itu, hasil penelitian ini juga menambahkan dimensi baru dalam konteks adopsi
teknologi pembayaran digital di kalangan UMKM, khususnya di Indonesia. Meskipun beberapa
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penelitian sebelumnya telah mengkaji peran literasi keuangan, hasil ini memberikan bukti
empiris yang lebih spesifik mengenai bagaimana literasi keuangan berkontribusi terhadap
adopsi QRIS. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memperkuat temuan sebelumnya,
tetapi juga memberikan wawasan baru yang relevan bagi pengembangan kebijakan yang
mendorong literasi keuangan sebagai salah satu pilar dalam meningkatkan adopsi teknologi
pembayarandigitaldikalangan UMKM.

Penggaruh Keamanan (X2) terhadap Keputusan menggunakan QRIS
Hasil pengujian terhadap variabel keamanan (X2) menunjukkan bahwa keamanan memiliki

pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan penggunaan QRIS. Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji t yang menghasilkan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, menunjukkan bahwa faktor
keamanan sangat berperan dalam mendorong pelaku UMKM untuk memilih QRISsebagai metode
pembayaran. Ketika pelaku UMKM merasa bahwa sistem QRIS aman dari berbagai risiko seperti
penipuan atau kebocoran data, mereka cenderung lebih percaya diri dalam menggunakan teknologi
ini. Keamanan yang tinggi memperkuat kepercayaan pengguna terhadap sistem, yang pada akhirnya
mempengaruhi keputusan mereka untuk mengadopsi QRIS.

Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya
aspek keamanan dalam adopsi teknologi digital. Penelitian oleh Louis & Afgani (2024)
menegaskan bahwa persepsi keamanan adalah salah satu determinan utama dalam adopsi
teknologi informasi, termasuk sistem pembayaran digital. Temuan ini didukung oleh penelitian
Delvianti et al (2023) yang menunjukkan bahwa persepsi keamanan signifikan mempengaruhi niat dan
keputusan individu dalam menggunakan layanan online. Dalam konteks QRIS, temuan ini
menegaskan bahwa pelaku UMKM akan lebih mungkin menggunakan QRIS jika mereka yakin bahwa
sistemtersebutamandaripotensiancaman.

Penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam literatur mengenai adopsi teknologi
pembayaran digital, khususnya di kalangan UMKM di Indonesia. Meskipun beberapa penelitian
telah membahas peran keamanan dalam adopsi teknologi, hasil penelitian ini memberikan bukti
empiris yang lebih spesifik tentang bagaimana persepsi keamanan mempengaruhi keputusan
penggunaan QRIS. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mendukung temuan sebelumnya
tetapi juga menambah pemahaman tentang pentingnya memperkuat aspek keamanan dalam
upaya meningkatkan adopsi QRIS di kalangan pelaku UMKM. Hasil ini dapatmenjadi acuan bagi
pengembang teknologi dan pembuat kebijakan dalam merancang sistempembayaranyang lebih
amandanlebihdapatdipercayaolehpengguna.

Penggaruh Literasi Keuangan (X1) dan Keamanan (X2) terhadap Keputusan menggunakan QRIS

Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan (X1) dan variabel keamanan
(X2) secara bersama-sama memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap keputusan
menggunakan QRIS. Bukti ini terlihat dari hasil uji F yang menunjukkan tingkat signifikansi lebih
kecil dari 0,05. Artinya, baik literasi keuangan maupun keamanan, ketika dipertimbangkan
bersama-sama, memiliki dampak yang signifikan terhadap keputusan pelaku UMKM untuk
mengadopsi QRIS. Pengaruh positif dari kedua variabel ini menandakan bahwapelaku UMKM
memerlukan kombinasi dari pemahaman keuangan yang baik dan persepsi keamanan yang tinggi
agar merasa yakin dalam menggunakan QRIS sebagai metodepembayaran.

Penelitian ini didukung oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang menunjukkan pentingnya
kombinasi faktor-faktor tertentu dalam adopsi teknologi. Misalnya, penelitian oleh Shaw &
Eschenbrenner (2024) menunjukkan bahwa kombinasi dari berbagai variabel seperti persepsi
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kemudahan dan keuntungan juga mempengaruhi adopsi teknologi. Penelitian oleh Permana et al
(2023) menyoroti bahwa faktor-faktor seperti keamanan dan pengetahuan keuangan secara
bersamaan berkontribusi pada keputusan penggunaan teknologi. Temuan inisejalan dengan hasil
penelitian ini yang menunjukkan bahwa baik literasi keuangan maupun keamanan perlu
diperhatikan bersama untuk meningkatkan keputusan penggunaan ORIS.

Lebih lanjut, hasil penelitian ini memberikan wawasan baru dalam literatur tentang adopsi
teknologi pembayaran digital dengan menggabungkan dua variabel penting—literasi keuangan dan
keamanan. Meskipun banyak penelitian telah mengkaji masing-masing faktor ini secara terpisah,
penelitian inimenambahkan dimensi baru dengan menunjukkan bagaimana kedua faktor tersebut
bekerja secara simultan untuk mempengaruhi keputusan penggunaan QRIS. Temuan ini dapat
digunakan oleh pembuat kebijakan dan pengembang QRIS untuk merancang strategi yang lebih
holistik, yang tidak hanya fokus pada satu aspek tetapi juga mempertimbangkan kebutuhan akan
literasi keuangan yang memadai dan sistem keamananyangkuat.

5. Kesimpulan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa literasi keuangan dan keamanan secara signifikan

mempengaruhi keputusan penggunaan QRIS oleh pelaku UMKM di Yogyakarta. Hasilujitdan uji F
mengonfirmasi bahwa literasi keuangan yang baik dan persepsi keamananyang tinggi masing-
masing memiliki dampak positif terhadap keputusan adopsi QRIS, dan keduanya secara
bersamaan menunjukkan pengaruh yang signifikan. Hal ini menegaskan bahwa untuk
meningkatkan adopsi QRIS, penting bagi pelaku UMKM untuk memilikipemahaman keuangan
yang memadai serta merasa yakin akan keamanan sistem yang digunakan.

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar penelitian dilakukan dengan memperluas
cakupan sampel di berbagai daerah di Indonesia untuk memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan penggunaan QRIS.
Penelitian juga bisa mengeksplorasi variabel lain yang mungkin berkontribusi, seperti tingkat
pendidikan, dukungan teknis, atau faktor budaya, untuk memberikan insight yang lebih
mendalam dan bermanfaat bagi pengembangan kebijakan dan praktik adopsi teknologi
pembayarandigital.
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